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STATION 1

belum menyiapkan epinefrin, tempat; di awal, ambubag belum perlu dipasang
reservoar; bisa informed consent dulu sebelum persiapan; posisi penolong di atas
kepala pasien; Anda menerima bayi seharusnya dengan kain; tidak melakukan
langkah awal resusitasi; tidak selesai memasang ET; alur resusitasi salah total;
mohon refleksi diri, apa yang seharusnya Anda kuasai tetapi nyatanya belum Anda
pahami akan membawa dampak riil pada pasien di masa depan; belajar yang baik
dan kuasai betul ilmu Anda

STATION 10
Anamnesis kurang (kebiasaan anak, faktor risiko, dll). Pemeriksaan fisik tidak
sistematis: px thoraks langsung auskultasi lanjut auskultasi abdomen. menggunakan
stetoskop dewasa. Habis waktu, belum melakukan tatalaksana, dan edukasi.

STATION 11

pendekatan n cara anamnesis ke ortu cukup luwes sudah cukup lengkap, percaya diri
dan sikap tenang cukup bagus, untuk pemeriksaan tumbuh kembang tdk hanya dg
pemeriksaan fisik biasa atau ditanyakan saja tapi juga ada periksa tonus leher, reflek
moro atau patologis kemampuan melihat, mendengar dsb sesuai KPS,
ditengkurapkan. belajar lbh banyak lagi ttg KPSP utk semua usia utk persiapan
UKMPPD. pelajari lagi ttg pemberian MPASI dan feeding rules ya. 6 bulan ...lumat...
bukan dicampur potong2an (cincang usia 9bln)

STATION 12
Pemeriksaan fisik kurang urut/kurang sistematis. Diagnosis utama adalah pertusis
ya. Terapinya kurang tepat karena tidak memberikan antibiotika pada pasien yang
infeksi cukup berat.

STATION 13
penentuan jenis vaksin kurang lengkap (hanya pentabio dan polio saja...kurang 1 ya),
pilih spuit 3 cc, teknik penyuntikan arah 90 derajat ya. edukasi terkait jenis vaksin
selanjutnya kurang 1

STATION 2 belajar lg untuk cara pemeriksaan fisik ukk dan deskripsi serta pemeriksaan
penunjangnya yg bener terkait proses pengecatannya, dan bacaan mikroskopiknya,

STATION 3
vital sign hendaknya diperiksa dulu sebelum periksa yg lain. tensi tidak dicek.
pemeriksaan toraks tidak lengkap, hendaknya diperiksa dengan urutan IPPA,
abdomen juga tidak lengkap, harusnya IAPP. pemeriksaan penunjang tidak lengkap.
diagnosa tidak paham. terapi salah. edukasi salah karena dasar diagnosanya kurang.

STATION 4 masih harus belajar lagi masalah knowledge

STATION 5
Perlu melakukan komunikasi efektif yg lebih baik, ramah dsb. Jumlah kebut cairan
tidak tepat. Diagnosis bukan dehid sedang berat, tapi dehid beart. Belum menguasai
permasalahan dengan lamaaa di menghitung kebut cairan. TL karena menghitung
cairan hanya 425 cc

STATION 6

ax sudah menggali fkt risiko, px fisik tdk sitematis, tdk menilai keadaan umum &
kesadaran, px fisik general tdk lengkap & tdk urut, meningeal sign tdk lengkap dan
caranya blm tepat apa betul Brudzinski 3 yg ditekan fontanella?, sejak kpn Babinski
masuk meningeal sign?,dx utama blm lengkap, dd salah, KIE blm tepat, sudah selesai
semua kok baru nanya nama anaknya??

STATION 8 diagnosis salah, tx tidak ditulis resepnya, edukasi terbatas

STATION 9
ax kurang mendalam//px fisik cukup lengkap //dx istilah mediksnya apa?dd belum
benar//tx beneran diksh sistemik?//edukasi jg kurang lengkap ya//performa cukup
oke...


